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Abstract: The aims of this research is to know effectiveness motion system module in 

humans based on interactive demonstration inquiry in empowering analytical thinking 
skills. This research method is quantitative descriptive. Data analysis techniques using 
pretest-posttest control group design were then tested using independent sample t-test 
and n-gain test. The results of the research show interactive demonstration inquiry 
based module stated quite effective in empowering analytical thinking skills. It was 
shown that the average n-gain was 68.52% and the results of independent sample t-test 
showed that the value of Sig. (2-tailed) was 0.000<0.05, meaning there are significant 
differences between cognitive learning outcomes of students in the experimental and 
control class. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah mengetahui keefektifan modul sistem gerak pada 
manusia berbasis inkuiri interactive demonstration dalam memberdayakan 
keterampilan berpikir analitis. Metode penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 
Teknik analisis data menggunakan pretest-posttest control group design kemudian diuji 
menggunakan independent sample t- test dan uji n-gain. Hasil penelitian menunjukkan 

modul berbasis inkuiri interactive demonstration dinyatakan cukup efektif 
memberdayakan keterampilan berpikir analitis. Ditunjukkan perolehan rerata n-gain 
(%) sebesar 68,52% dan hasil uji independent sample t-test tersebut diketahui nilai 
Sig.(2-tailed) adalah sebesar 0.000 < 0,05, artinya terdapat perbedaan yang signifikan 
antara hasil belajar kognitif peserta didik di kelas eksperimen dan kontrol.  
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Pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru secara terprogram dalam desain instruksional yang menciptakan proses 

interaksi antara sesama peserta didik, guru dengan peserta didik dan dengan sumber belajar. Pembelajaran bertujuan untuk 

perubahan perilaku manusia dan ia mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan (Anni, 2007). Pembelajaran 

merupakan salah satu wujud kegiatan pendidikan di sekolah. Kegiatan pendidikan di sekolah berfungsi membantu pertumbuhan 

dan perkembangan anak agar tumbuh ke arah positif (Sugandi, 2007). Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan tergantung 

pada kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga pendidikan 

berkewajiban memberikan fasilitas pelayanan, kualitas pembelajaran, dan kesempatan belajar seluas-luasnya kepada siswa 
untuk mengembangkan potensi dirinya seoptimal mungkin agar tujuan pendidikan tersebut dapat tercapai. Pembelajaran yang 

berorientasi kepada siswa memiliki karakteristik melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran (Ergül et al., 2011). Proses 

belajar mengajar pada hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui 

saluran/media tertentu ke penerima pesan (Muhson, 2010). Sumber belajar yang digunakan dalam rangka mengembangkan 

potensi peserta didik harus diarahkan pada pemberdayaan keterampilan berpikir analitis. Menurut Marzano bahwa keterampilan 

berpikir analitis merupakan salah satu bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi (Heong et al., 2013). Ada lima aspek 

proses kognitif dalam keterampilan berpikir analitis, yaitu penyesuaian, klasifikasi, analisis kesalahan, generalisasi, dan 

spesifikasi (Dubas & Toledo, 2016). 
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Berdasarkan temuan di lapangan pada observasi awal yang dilakukan di MA Negeri 2 Surakarta, proses pembelajaran 

belum mengarahkan pada pemberdayaan keterampilan berpikir tingkat tinggi, dimana salah satu bagian dari aspek berpikir 

tingkat tinggi marzano adalah keterampilan berpikir analitis. Berpikir analitis ditujukan dari hasil deskriptif dalam bentuk 

persentase hasil jawaban soal-soal keterampilan berpikir analitis versi Marzano dan Kendall (2007) dan pengkategorian yang 
diadaptasi dari (Karim & Normaya, 2015) sebagai berikut (1) penyesuaian (matching): 51,3% (kategori rendah), (2) klasifikasi 

(classifying): 46% (kategori rendah), (3) analisis kesalahan (analyzing errors): 39,4% (kategori sangat rendah), (4) generalisasi 

(generalizing): 47,6% (kategori rendah) dan (5) spesifikasi (specifying): 30% (kategori sangat rendah). Dan rata-rata dari lima 

indikator di atas hasil keterampilan berpikir analitis peserta didik MA Negeri 2 Surakarta adalah 43,8% (kategori rendah) dari 

jumlah tiga puluh peserta didik yang ada. Hal ini mengindikasikan materi sistem gerak pada manusia yang diajarkan selama ini 

belum banyak mengarah pada tipe soal berpikir analitis. 

Rendahnya nilai pada materi sistem gerak pada manusia didapat berdasarkan hasil analisis persentase penguasaan materi 

Biologi pada soal Ujian Nasional di MA Negeri 2 Surakarta Tahun Pelajaran 2016/2017 yang menunjukkan bahwa pada materi 

sistem gerak pada manusia tergolong masih rendah dan belum mencapai ketuntasan minimum. Skor penguasaan materi tahun 

2016/2017 sebesar 47,62% pada tingkat sekolah, 60,57% pada tingkat kota, 52,53% pada tingkat provinsi dan 48,00% pada 

tingkat nasional (BSNP). 
Usaha-usaha untuk memberdayakan keterampilan berpikir analitis, peserta didik dalam pembelajaran biologi dapat 

dilaksanakan dengan pemilihan bahan ajar yang tepat. Bahan ajar yang digunakan seharusnya sesuai dengan karakteristik materi 

yang akan diajarkan dan tujuan pembelajaran khusus (Anitah, 2009). Bahan ajar yang sering digunakan oleh peserta didik 

adalah buku paket dan modul dengan cakupan materi yang masih luas dan umum tanpa disesuaikan dengan karakteristik 

masing-masing materi yang akan dipelajari. Begitu juga modul, modul yang digunakan hanya berisikan materi dan latihan soal. 

Menurut (Russell, 1973), modul adalah bentuk bahan ajar yang disajikan secara mandiri, peserta didik dapat mengatur 

kecepatan dan intensitas belajarnya secara mandiri, dapat digunakan secara individual dan gabungan. Hal tersebut didukung 

oleh (Jablon & Wilkinson, 2006), modul dirancang agar siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran dari menganalisis 

permasalahan, merancang percobaan hingga mempresentasikannya. Keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran adalah salah satu cara meningkatkan antusiasme yang mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. 

Penggunaan modul akan lebih bermakna jika diiringi dengan suatu pendekatan, supaya penggunaan modul lebih terarah 

dan jelas (Hernawan, Permasih, & Dewi, 2007). Modul yang dikembangkan materi sistem gerak pada manusia berbasis inkuiri 
interactive demonstration. Berdasarkan hasil uji level inkuiri pada peserta didik kelas XI IPA 2 MA Negeri 2 Surakarta data 

yang didapatkan pada level inkuiri interactive demontration tergolong rendah, yakni sebesar 52,7% (kategori kurang terampil). 

Hal ini menandakan bahwa level inkuiri terkhusus interactive demontration pada peserta didik kelas XI IPA masih rendah, 

artinya proses pembelajaran (model) yang diajarkan perlu melihat karakteristik intelektual peserta didik (Wenning, 2011). 

Modul berbasis inkuiri interactive demontration merupakan salah satu sumber belajar berupa sajian materi yang dilengkapi 

dengan pertanyaan-pertanyaan produktif beserta latihan keterampilan proses sains melalui penemuan, dilengkapi dengan soal 

untuk memberdayakan keterampilan berpikir analitis (Daryanto, 2013). 

Menurut Ruche dan Jason (dalam Ikhsan, Sutarno, & Prayitno, 2016) modul berbasis inkuiri berisikan kegiatan 

pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk menganalisis, memecahkan permasalahan berdasarkan fakta-fakta yang 

ditemukan dan didesain untuk mendapatkan pemahaman konseptual. Modul biologi berbasis inkuiri interactive demonstration 

bertujuan agar peserta didik dapat belajar lebih mandiri sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang ada. Modul berbasis inkuiri 
interactive demonstration yang diterapkan pada materi sistem gerak merupakan modul yang menekankan penemuan konsep 

melalui pemecahan masalah sehari-hari dengan sintaks: observasi, manipulasi, generalisasi, verifikasi, dan aplikasi(Wenning & 

Khan, 2011). Tugas guru hanya sebagai motivator dan pembimbing peserta didik yang mengalami kesulitan agar peserta didik 

dapat terarah dalam proses menemukan konsep melalui pemecahan masalah. 

Berdasarkan pemikiran tersebut, maka penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “keefektifan 

penggunaan modul sistem gerak pada manusia berbasis inkuiri interactive demonstration untuk memberdayakan keterampilan 

berpikir analitis siswa MA”. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan keefektifan modul sistem gerak 

pada manusia berbasis inkuiri interactive demonstration untuk memberdayakan keterampilan berpikir analitis siswa MA. 

 

METODE 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah quasi experimental design, Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang memengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Sedangkan pola desain yang digunakan adalah nonequivalent control group pretest-posttest (Sugiyono, 

2012). Desain uji keefektifan pada penelitian ini menggunakan dua kelompok kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Teknik analisis yang digunakan adalah pengujian komparatif dengan statistik paramentris berupa uji independent sample t- test 

dan uji normalized gain (Sugiyono, 2016). Analisis data tersebut dilakukan dengan mengunakan program analisis SPSS 

Statistics 17.0. 

Independent Sample T Test (uji T) digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan memiliki 

rata-rata yang berbeda. Keluaran Independent Sample T Test (uji T) adalah berupa perbandingan ada tidaknya perbedaan rata-

rata posttest kelas eksperimen dengan rata-rata posttest kelas kontrol. Independent Sample T Test (uji T) didahului dengan uji 
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prasyaratnya yaitu uji normalitas (syarat mutlak) dan homogenitas (syarat tidak mutlak). Uji normalitas yang menggunakan 

metode uji Shapiro-Wilk dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel yang digunakan berasal dari populasi yang 

terdistribusi normal. Uji homogenitas yang diuji menggunakan metode uji Levene’s dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya 

perbedaan variansi antar kelompok. Besar taraf signifikasi yang digunakan adalah 0,05. Uji normalized gain dilakukan untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan modul berbasis inkuiri interactive demonstration dalam memberdayakan keterampilan 

berpikir analitis peserta didik. Uji normalized gain dilakukan dalam penelitian menggunakan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Uji normalized gain dilakukan untuk mengetahui keefektifan modul tersebut dengan membandingkan nilai pretest 

posttest kelas eksperinmen dan nilai pretest posttest kelas control (Stewart & Stewart, 2010). Populasi dari penelitian ini adalah 

siswa kelas XI IPA MAN 2 Surakarta, sedangkan sampel pada penelitian ini siswa kelas XI IPA 3 dan XI IPA 4 MAN 2 

Surakarta. 

 

HASIL 

Deskripsi data hasil belajar kognitif yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kontrol serta nilai pretes dan postes, dapat 

dilihat pada tabel 1 dan gambar 1.  

 

Tabel 1. Data Hasil Belajar Kognitif 

Data Hasil Belajar Peserta didik N Min Max Mean Std. Deviation 

Pretest Eksperimen 30 23 63 46.22 9.499 

Posttest Eksperimen 30 70 97 83.11 6.429 

Pretest Kontrol 30 23 63 45.33 9.330 

Posttest Kontrol 30 43 83 59.67 10.071 

 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa kelas kontrol memperoleh rata-rata pretest tidak jauh berbeda dibandingkan 

kelas eksperimen yaitu 45.33 dan 46.22, hal ini menunjukkan bahwa masing-masing kelas baik kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen memiliki kemampuan awal yang relatif sama. Setelah proses belajar mengajar dengan menggunakan modul berbasis 

inkuiri interactive demonstration pada kelas eksperimen, didapatkan nilai posttes kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol yaitu 59.67 dan 83.11. 

 

                
 Gambar 1. Histogram Data Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan bahwa kelas XI IPA 4 (kelas eksperimen) memperoleh nilai rata-rata pretes dan 

postes yang lebih tinggi dibandingkan kelas XI IPA 3 (kelas kontrol). Begitu juga dengan deskripsi pada Tabel 1 dapat 

disimpulkan bahwa kelas yang menggunakan modul berbasis inkuiri interactive demonstration memperoleh rata-rata pretest 

dan posttest yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan modul atau buku paket sekolah. Kemudian, pada uji 

Independent Sample T Test, diperoleh hasil sebagaimana dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji Independen Sample t-test 

Uji Jenis Uji Hasil Keputusan 

Hasil 
Post 
test 

Independent 
Sample t-test 

nilai Sig.(2-tailed)   
= .000 < 0,05 

Terdapat perbedaan yang signifikan (nyata) 
antara hasil belajar kelas yang menggunakan 
modul berbasis inkuiri interactive 
demonstration dengan kelas yang tidak 
menggunakan modul berbasis inkuiri 
interactive demonstration  

 

Berdasarkan perhitungan pada tabel 2 diketahui nilai Sig.(2-tailed) adalah sebesar 0.000 < 0,05, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan (nyata) antara hasil belajar kognitif peserta didik di kelas yang menggunakan modul inkuiri 

interactive demonstration (kelas eksperimen) dan yang tidak menggunakan modul inkuiri interactive demonstration (kelas 

kontrol). Pada uji Normalized Gain (N-Gain) hasil belajar, hasil analisis disajikan pada tabel 3 dan gambar 2. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Nilai Normalized Gain Keterampilan Berpikir Analitis 

Data Hasil Belajar Kelas N-Gain Score (%) Keterangan 

N-Gain 
Eksperimen 68,52 Cukup efektif 
Kontrol 25,71 Tidak efektif 

 

 
Gambar 2. Histogram Hasil Uji Nilai Normalized Gain KBA 

 Berdasarkan hasil perhitungan normalized gain sebagaimana ditampilkan pada tabel 3, diperoleh rata-rata kenaikan hasil 

belajar kelas eksperimen dari 30 orang peserta didik sebesar 68,52% yang menurut kriteria Hake (1999) nilai tersebut 

menunjukkan bahwa kenaikan hasil belajar peserta didik dalam kategori cukup efektif. Sedangkan pada kelas kontrol diketahui 

data normalized gain sebesar 25,71% dengan kriteria peningkatan tidak efektif. 

 Berdasarkan hasil data perhitungan normalized gain keterampilan berpikir analitis seperti ditampilkan pada gambar 2, 

hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi nilainya (68,52%) dibandingkan kelas kontrol (25,71%). Dapat disimpulkan kelas 

dengan penggunaan modul berbasis inkuiri intractive demonstration lebih tinggi nilai hasil belajarnya dibandingkan kelas 

kontrol dengan menggunakan modul dan buku paket sekolah. 

  Modul berbasis inkuiri intractive demonstration pada materi sistem gerak pada manusia cukup efektif dalam 

memberdayakan keterampilan berpikir analitis peserta didik. Hasil uji coba lapangan operasional pada penelitian ini meliputi 
data keterampilan berpikir analitis peserta didik. Data keterampilan berpikir analitis peserta didik diperoleh dari pretest dan 

posttest, lalu dianalisis nilai normalized gain untuk mengetahui keefektifannya. Analisis peningkatan keterampilan berpikir 

analitis peserta didik dilakukan menggunakan kriteria Hake (1999). 
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PEMBAHASAN 

 Uji keefektifan modul berbasis inkuiri interactive demonstration dalam memberdayakan keterampilan berpikir analitis 

peserta didik diawali dengan mengukur kemampuan awal peserta didik tentang materi sistem gerak pada manusia pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol melalui pretest. Hasil analisis terhadap nilai pretest keterampilan berpikir analitis (Tabel 1) 

diketahui bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara kedua kelas, artinya kedua kelas memiliki kemampuan yang sama. 

 Setelah dilakukan pembelajaran dengan eksperimen yang berbeda pada kedua kelas, kemudian dilakukan pengukuran 
hasil belajar peserta didik melalui posttest. Hasil analisis terhadap nilai posttest keterampilan berpikir analitis (Tabel 1) 

menunjukkan bahwa rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Seperti yang dikemukakan oleh 

(Suastika, 2018) keefektifan modul diukur dari (1) penguasaan bahan ajar peserta didik, dan (2) respon peserta didik. Untuk 

mengetahui penguasaan bahan ajar peserta didik digunakan tes. Ali (2005) menyatakan bahwa pembelajaran menggunakan 

modul lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional karena menggunakan modul peserta didik dapat belajar secara 

mandiri. Dengan demikian, peserta didik dapat mengembangkan langkah, kebutuhan, dan kemampuan dalam belajar yang 

berpengaruh pada hasil belajar peserta didik di kelas yang diterapkan pembelajaran menggunakan modul sebagai bahan ajar 

peserta didik. 

 Setelah diperoleh hasil analisis pretest dan posttest pada kedua kelas berdasarkan aspek keterampilan berpikir analitis, 

dilakukan analisis terhadap normalized gain untuk mengetahui perbedaan peningkatan hasil belajar peserta didik setelah 

diberikan pembelajaran dengan modul berbasis inkuiri interactive demonstration dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
Independent Sample T Test (uji T) pada aspek berpikir analitis (Tabel 3) diperoleh hasil normalized gain kedua kelas berbeda 

secara signifikan. Rata-rata normalized gain kelas eksperimen yaitu sebesar 68,52%, lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu 

sebesar 25,71%. Besar nilai normalized gain kelas eksperimen termasuk dalam kriteria cukup efektif dan kelas kontrol termasuk 

kriteria tidak efektif menurut Hake (1999). 

 Modul berbasis inkuiri interactive demonstration lebih efektif dibandingkan modul sekolah dalam dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir analitis peserta didik karena memiliki tujuan dan materi yang jelas, soal evaluasi yang 

valid dan kegiatan yang terarah berdasarkan indikator berpikir analitis yang difasilitasi melalui model pembelajaran inkuiri 

interactive demonstration. Pembelajaran inkuiri interactive demonstration memberikan pengaruh lebih baik dibandingkan 

pembelajaran konvensional karena pada pembelajaran inkuiri interactive demonstration peserta didik dituntut untuk berpikir 

tingkat tinggi dalam menyelesaikan masalah sesuai tahap-tahap dalam inkuiri interactive demonstration yang dilakukan secara 

berdiskusi dengan berbantuan modul sehingga peserta didik merasa senang dalam pembelajaran (Nikmah, dkk, 2016). 

Didukung dengan hasil penelitian Sever, dkk., (2013) yang menemukan bahwa pembelajaran yang berbasis inkuiri dan 
diintegrasikan metode demonstrasi selaras dengan teori kontruktivisme sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik melalui proses pembelajaran yang lebih interaktif karena peserta didik dengan adanya kegiatan praktik menjamin peserta 

didik dapat berinteraksi dengan sekitarnya, meliputi objek dan fenomena yang lebih kuat dan bermakna dalam kehidupan 

sehari-hari individu serta pengalaman belajar dalam suasana mengajar dapat dicapai. Lebih lanjut, Brotherton, & Abowd (2004) 

mengintegrasikan pembelajaran dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru dan peserta didik menjadi lebih interaktif dan bermakna. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa modul sistem gerak pada manusia berbasis inkuiri 

interactive demonstration cukup efektif dalam memberdayakan keterampilan berpikir analitis karena menunjukkan adanya 

perbedaan posttes normalized gain antara kelas kontrol yang menggunakan buku paket Biologi sekolah dengan kelas 

eksperimen yang menggunakan modul sistem gerak pada manusia berbasis inkuiri interactive demonstration. 

Ada beberapa saran yang diberikan terkait dengan keefektifan penggunaan modul berbasis inkuiri interactive 
demonstration. Pertama, uji keefektifan modul sistem gerak pada manusia berbasis inkuiri interactive demonstration masih 

terbatas pada uji lapangan operasional yang hanya melibatkan satu sekolah sehingga perlu pengujian lebih luas (diseminasi) 

dengan sampel yang lebih luas. Kedua, uji keefektifan pada penggunaan modul guru berbasis inkuiri interactive demonstration 

pada materi sistem gerak pada manusia perlu dilakukan, seperti pada keefektifan penggunaan modul peserta didik.  
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